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Abstract

Unhealthy lifestyles are the dominant factors accelerating the increase in morbidity and
mortality due to non-communicable diseases (NCDs). The habit of consuming high-sugar
foods, lack of physical activity and stress, have become a modern lifestyle that is difficult to
avoid. Ironically, approximately 80% of diabetes and NCD cases can actually be prevented
through the adoption of a healthy lifestyle. This study purpose to determine the effect of
education using Sharia videos on coffee drinkers on the prevention of NCDs. This study used
a quantitative design with a cross-sectional approach. The total population of coffee
drinkers aged 20-60 years is 1,2 million people. The sample size was 450 respondents
selected using a multistage sampling technique. The sample size was determined based on
Structural Equation Modeling (SEM) standards. Sample is Coffee drinkers were selected
according to the inclusion criteria: aged 25-50 years, not experiencing NCDs, drinking coffee
2-3 times/day, and willing to be respondents. The independent variable in this study was
the role of the Community Health Center (Puskesmas) as a health education center, while
the dependent variable was the use of Islamic videos and the prevention of NCDs. Data
collection was conducted using a Likert-scale questionnaire (1-5) prepared by the
researcher and tested for validity and reliability. Data analysis was performed using SEM.
The results of the study indicate that health education at the Puskesmas through Islamic
videos has a significant effect on NCD prevention efforts. All variables, namely the
Puskesmas, education, and the use of Islamic videos, were proven to contribute to NCD
prevention. The results of the SEM test showed that the Goodness of Fit Index (GFI) and p-
value > 0.05. Conclusion: Islamic videos are effective as an educational medium for coffee
drinkers as an effort to prevent NCDs. Nurses are expected to use videos to provide
education for NCD prevention.

Abstrak

Gaya hidup tidak sehat menjadi faktor dominan yang mempercepat peningkatan angka
kesakitan dan kematian akibat PTM. Kebiasaan konsumsi makanan tinggi gula, kurang
aktivitas fisik dan stres, telah menjadi gaya hidup modern yang sulit dihindari. Ironisnya,
sekitar 80% kasus Diabetes dan PTM sebenarnya dapat dicegah melalui penerapan gaya
hidup sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan
video Syar’i pada peminum kopi terhadap pencegahan PTM. Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi seluruh peminum kopi
berusia 20-60 tahun berjumlah 1,2 juta jiwa. Jumlah sampel sebanyak 450 responden yang
dipilih dengan teknik multistage sampling. Penentuan ukuran sampel mengacu pada
standar Structural Equation Modeling (SEM). Sampel yaitu peminum kopi dipilih sesuai
kriteria inklusi: berusia 25-50 tahun, tidak mengalami penyakit PTM, minum kopi 2-3
kali/hari dan bersedia menjadi responden. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
peran Puskesmas sebagai pusat pendidikan kesehatan, sedangkan variabel terikatnya
adalah penggunaan video syar’i dan pencegahan PTM. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner berskala Likert (1-5) yang disusun oleh peneliti serta telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan SEM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan di puskesmas melalui media video syar’i
berpengaruh signifikan terhadap upaya pencegahanPTM. Semua variable, yaitu Puskesmas,
edukasi, dan penggunaan video syar’i, terbukti berkontribusi terhadap pencegahan PTM.
Hasil uji SEM menunjukkan bahwa nilai Goodness of Fit Index (GFI) dan p-value < 0,05.
Kesimpulannya, Video syar’i efektif digunakan sebagai media edukasi bagi peminum kopi
sebagai upaya pencegahan PTM. Perawat diharapkan dapat menggunakan video untuk
melakukan edukasi untuk pencegahan PTM.
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PENDAHULUAN

Beberapa dekade terakhir, penyakit tidak
menular (PTM) telah menjadi ancaman
serius bagi kesehatan masyarakat global.
PTM telah menjadi ancaman bagi negeri
maju  maupun negara berkembang.
Pergeseran pola penyakit dari infeksius ke
non-infeksius mencerminkan telah terjadi
perubahan besar dalam gaya hidup dan
perilaku masyarakat saat ini. Organisasi
Kesehatan Dunia (World Health
Organization/WHO) menempatkan PTM
seperti hipertensi, stroke, dan diabetes
mellitus (DM) sebagai penyebab kematian
utama di dunia saat ini. Penderita Diabetes
diperkirakan mencapai 642 juta orang pada
tahun 2040. Krisis kesehatan global ini,
semakin mengkhawatirkan setiap negara.
Kondisi tersebut akan berdampak pada
peningkatan kasus stroke dan hipertensi
yang berhubungan erat dengan DM(1.2),

Gaya hidup tidak sehat menjadi faktor
dominan yang mempercepat peningkatan
angka kesakitan dan kematian akibat PTM,
terutama (Diabetes Mellitus). Kebiasaan
konsumsi makanan tinggi gula, kurang
aktivitas fisik, stres, dan pola tidur tidak
teratur telah menjadi bagian dari
kehidupan modern yang sulit dihindari.
Ironisnya, sekitar 80% kasus diabetes
sebenarnya dapat dicegah  melalui
penerapan gaya hidup sehat. Saat ini lebih
memprihatinkan, penyakit yang dahulu
identik dengan usia lanjut kini semakin
banyak menyerang usia produktif bahkan
remaja. Indonesia sendiri menempati
peringkat ke-2 di Asia Tenggara sebagai

negara dengan angka kematian akibat DM
23).

Fenomena yang mengkhawatirkan
bahwa, sekitar 55% beban PTM justru
disumbangkan oleh jenis PTM  yang
kurang mendapat perhatian, namun telah
berdampak besar terhadap kualitas hidup
dan risiko kematian dini(4). Fakta ini
menegaskan bahwa PTM bukan lagi
sekadar masalah medis, akan tetapi telah
menjadi krisis sosial dan ekonomi yang

menuntut tindakan nyata dari berbagai
pihak baik pemerintah, akademisi dan
masyarakat untuk menekan dampak PTM
melalui perubahan perilaku dan kebijakan
kesehatan yang berkelanjutan.

PTM kini menjadi tantangan serius bagi
pembangunan kesehatan di Indonesia.
Dalam satu dekade terakhir, prevalensi PTM
menunjukkan trends peningkatan yang
signifikan dan telah melampaui angka
kejadian penyakit menular. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018, prevalensi hipertensi meningkat dari
25,8% menjadi 34,1%, stroke dari 7%
menjadi 10,9%, dan diabetes melitus (DM)
dari 6,9% menjadi 8,5%. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan angka
kesakitan dan kematian akibat penyakit
tidak menular atau PTM seperti DM,
Hipertensi dan Stroke, tetapi juga
menurunkan produktivitas masyarakat
akibat kecacatan jangka panjang serta
meningkatnya beban ekonomi untuk
pengobatan dan perawatan rutin penyakit
tersebut. Konsumsi kopi dengan
penambahan gula yang berlebihan
berpotensi meningkatkan kadar glukosa
darah dan tekanan darah. Kebiasaan
mengonsumsi minuman manis, termasuk
kopi dengan kandungan gula tinggi,
dilaporkan memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian diabetes melitus
pada remaja (p < 0,05). Tingginya frekuensi
konsumsi minuman manis pada peminum
kopi  turut  berkontribusi  terhadap
peningkatan risiko diabetes melitus. Dalam
jangka panjang, kondisi tersebut dapat
memicu berbagai komplikasi kronis, antara
lain nefropati diabetik, gangguan pada
ekstremitas, penyakit kardiovaskular, serta
penyakit tidak menular lainnya(1.4)-

Untuk menggurangi masalah penyakit PTM
di Aceh, peneliti melakukan penelitian ini
yang  bertujuan untuk mengetahui
efektivitas video syar’i dalam meningkatkan
kesadaran pencegahan penyakit tidak
menular (PTM) pada kalangan peminum
kopi. Oleh karena itu, upaya promotif dan
preventif menjadi sangat penting dalam
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menekan angka kejadian PTM di
masyarakat (1.3),

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross-sectional. Desain ini

dipilih untuk menganalisis hubungan dan
pengaruh  model Education  Center
Puskesmas dalam memberikan edukasi
kepada peminum kopi melalui media video
syar’iterhadap upaya pencegahan Penyakit
Tidak Menular (PTM) di Provinsi Aceh.
Penelitian dilaksanakan di enam
kabupaten/kota yang mewakili wilayah
berbeda di Aceh, yaitu Aceh Besar, Banda
Aceh, Sigli, Lhokseumawe, Tapaktuan, dan
Meulaboh. Pemilihan lokasi didasarkan
pada tingginya budaya konsumsi kopi dan
ketersediaan fasilitas Puskesmas yang aktif

dalam kegiatan promosi kesehatan
(Puskesmas  Darussalam, Puskesmas
Jelingke, Puskesmas Pidie). Waktu

pelaksanaan penelitian adalah selama tiga
bulan, mulai 1 Agustus-30 Oktober 2021.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
peminum kopi di 6 kabupaten/kota di Aceh
yaitu: Aceh Besar, Banda Aceh, Sigli,
Lhokseumawe, Tapak Tuan dan Meulaboh.
Populasi seluruh peminum kopi di
kabupaten tersebut berdasarkan kelompok
usia 20-60 tahun () diperkirakan mencapai
1,2 juta jiwa, merupakan kelompok usia
yang sering ditemukan di kafe. Sampel
dalam penelitian ini adalah 450 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Multistage

sampling. Perhitungan sampel dihitung
menurut standar penggunaan metode SEM
atau Structural Equation Modelling @).
Kriteria inklusi pemilihan responden
adalah: usia 25 - 50 tahun, minum kopi 2-3
kali/hari, tidak ada kelainan fisik akibat
PTM: 1) tidak lumpuh, 2) tidak sulit untuk
bicara, 3) tidak ada luka gangren dan 4)
bersedia menjadi responden.

Kriteria inklusi responden dalam penelitian
ini meliputi: Berusia antara 25- 50 tahun,

Mengonsumsi kopi sebanyak dua hingga
tiga kali per hari, tidak memiliki kelainan
fisik akibat PTM (tidak lumpuh, tidak
mengalami gangguan bicara, dan tidak
memiliki luka gangren), serta Bersedia
menjadi responden dengan
menandatangani  lembar  persetujuan
(informed consent).

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang dirancang
untuk menguji variabel pusat pendidikan
Puskesmas, Pendidikan, Video Syar'i, dan
pencegahan PTM. Kuesioner dirancang
dengan Skala Likert (1 - 5). Kuesioner
dibagikan kepada peminum kopi dan
diminta untuk diisi di depan peneliti dan
segera dikumpulkan kembali setelah diisi.
Kuesioner telah diuji reliabilitasnya pada
50 peminum kopi. Hasil uji validitas dan
reliabilitas menggunakan korelasi product-
moment. Kuesioner dirancang oleh peneliti
dengan menggunakan sumber referensi
yang terkait dengan variabel tersebut.
Variabel pendidikan Pusat_Puskesmas (X1)
diadopsi dari Indonesia Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas), (2018), Kementerian
Kesehatan, sedangkan variabel Pendidikan
(X2) diadopsi dari Lampropoulos et al,,
(2021), dan Gaffney & White, (2018).
Variabel video syar'i (Y) diadopsi dari Blair
et al, (2021). Demikian pula variabel
pencegahan PTM (Z) diadopsi dari
beberapa referensi terkait yaitu Cho et al,,
(2019) dan Fidan (2020). Sumber sumber
tersebut di dirancang dalam model
Penelitian(1.347.9,10),

Pengumpulan data dilakukan setelah
peminum kopi menonton video tentang
edukasi syar'i yang berisi tentang efek kopi
dan dampak gula berlebih pada tubuh
khususnya PTM. Selain itu, video tersebut
terkait dengan pendidikan agama tentang
pola makan sehat dalam Islam dan sunnah
Nabi tentang makan dan minum yang baik.

Kajian terhadap lokasi dan populasi telah
dilakukan sebelum dilakukan kegiatan
penelitian pada peminum kopi di 6
kabupaten kota di Provinsi Aceh. Kajian
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tentang situasi peminum kopi dan warung
kopi di daerah setempat. Sebelum
diberikan kuesioner, peneliti menjelaskan
terlebih dahulu manfaat, tujuan, dan teknik
pengisian kuesioner. Selanjutnya
responden membaca formulir persetujuan
responden, mengisinya, dan mengisinya
jika setuju sebagai responden. Selanjutnya

responden mengisi kuesioner tentang
Pusat Pendidikan_Puskesmas (X1). Edukasi
(X2), Video Syar'i (Y), dan Pencegahan
Penyakit Tidak Menular (Z). Untuk lebih
jelasnya variabel penelitian dan sub
variabelnya dapat di perhatikan tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Informasi

Dimensi

X1 Pusat Pendidikan di
Puskesmas

Edukasi tentang Hipertensi
Edukasi Tentang DM
Edukasi tentang Stroke

W -

X2 Edukasi

Kemudahan
Materi video
Dukungan masyarakat

Y Video Syar’i

Internet/WIFI
LCD/ Hanphone
Video

Z Pencegahan PTM

Kontrol kadar gula Darah
Keep Cholesterol
Kontrol Tekanan Darah

PNl N R W —

Analisis data dengan Metode Structural
Equation Modeling (SEM). Penggunaan
SEM bertujuan untuk menentukan variabel

atau subvariabel yang memerlukan
pengamatan secara bersamaan dengan
menggunakan perangkat lunak yang

disebut AMOS 22. Model analisis SEM
digunakan karena model persamaan ini
merupakan seperangkat teknik statistik
yang memungkinkan pengujian rangkaian
hubungan yang relatif kompleks secara
bersamaan(6).

Penelitian telah dilakukan dengan uji etik
oleh Poltekkes Aceh dan mendapat
persetujuan penelitian dari Dinas Kesatuan
Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Provinsi
Aceh n0.070/527/2021. Selain itu, telah
dijelaskan kepada peminum kopi yang
terpilih sebagai responden tentang tujuan,
manfaat penelitian, dan tidak berdampak
pada responden. Responden yang setuju
mengisi informed consent dan dilanjutkan

dengan mengisi kuesioner.
HASIL

Pada tabel 2 dibawah ini, dapat dilihat
peminum kopi terbanyak berusia 25 tahun
yaitu 192 orang (42,7%). Pada kategori
status perkawinan, kelompok terbesar
belum menikah yaitu 220 (48,9%).
Sedangkan pada kelompok jenis kelamin
peminum kopi yang dominan adalah laki-
laki sebanyak 296 (65,8%). Tingkat
pendidikan peminum kopi terbanyak
berada pada kategori SMA yaitu sebanyak
190 orang (42,2%). Aspek penting perilaku
pemeriksaan kesehatan ditemukan bahwa
peminum kopi hanya memeriksakan
kesehatannya jika ada keluhan sebanyak
369 orang (82,0%). Hasil data demografi
urgen lainnya adalah peminum kopi dalam
kondisi DM sebanyak 15 orang (3,3%),
hipertensi 25 orang (4,4%), dan riwayat
stroke 14 orang (3,1%). Dari segi ekonomi,
peminum kopi sebagian besar termasuk
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dalam kategori ekonomi rendah dengan
pendapatan < Rp 1.350.000 (38,0 %).

Karakteristik responden dan distribusinya
dapat dilihat pada tabel 2.

Table 2. Karakteristik Peminum Kopi (n=450)

No Karakteristik Jumlah Prosentase (%)
1 Usia:
- <25 tahun 192 42,7
- 25-45 tahun 171 38,0
- >45tahun 87 19,3
2 Status Perkawinan:
- Belum menikah 220 489
- Menikah 217 48,2
- Janda/Duda 87 2,9
3 Jenis kelamin
- Pria 296 65,8
- Wanita 154 34,2
4 Pendidikan:
- SMP Sederajat 33 7,3
- SMA Sederajat 190 42.2
- Diploma/S1 206 45,8
- Master 21 4,7
5 Pemeriksaan Kesehatan di
Puskesmas/dokter
- Setiap tahun, teratur 47 10,4
- Jika ada keluhan 369 82,0
- Tidak pernah periksa 34 7,6
6 Komplikasi penyakit
- DM 15 33
- Hipertensi 20 44
- Riwayat strok 14 31
- Tidak ada komplikasi 401 89,1
-7 Pendapatan per bulan:
- <Rp1.350.000 171 38,0
- Rp1.350.000-2.999.999 140 31,1
- Rp3.000.000-3.999.999 79 17,6
- Rp4.000.000-4.999.999 36 8,0
- Rp5.000.000-5.999.999 24 53
Confirmatory Factor Analysis dimensi.

Konstruk laten dalam penelitian ini terdiri
dari dua variabel laten eksogen yaitu Pusat
Pendidikan_Puskesmas dan Pendidikan.
Sedangkan dua variabel laten endogen
adalah video syar'i dan pencegahan PTM.
Penelitian ini juga membuat diagram jalur
seperti gambar di bawah ini. Sedangkan
dimensi yang diamati pada variabel laten
eksogen dan endogen sebanyak 31

Pada Gambar 1. dapat dijelaskan bahwa
variabel Puskesmas Puskesmas
Pendidikan, Pendidikan, dan pencegahan
PTM berpengaruh tidak langsung melalui
Video Syar'i terhadap pencegahan PTM.
Hasil pengujian SEM didapatkan nilai Chi
square, GFI (Goodness of Fit Index), AGFI
(Adjusted Goodness Fit of Index), CFI
(Comparative Fit Index), TLI (Tucker Lewis

https:
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Index), CMIN/DF dan RMSEA (Root Mean
Square Error of Approximation) dengan
nilai dapat dilihat pada Tabel. Adapun dari
4 (empat) variabel seperti terlihat pada
gambar 1 dan tabel 3 di bawah ini, dimana

OPEN aA(CESS

terdapat indikator (ab,c,d) yang diuji
hubungannya dalam pengembangan model
ini, Hasil pengujian model dapat dilihat
pada tabel 4.

Table 3. Variabel and indikator

No Variables Indikator
1 Pusat al.Kondisi tubuh saya normal
Edukasi a2.Tekanan darah > 140/90 mmHg
Puskesmas a3. Saat ini tidak ada gejala makan berlebihan
a4. Pemeriksaan kadar gula darah sering terkontrol
a5. Saya sering sakit kepala
a6. Kolesterol saya tinggi > 200 mg%
a7. Anggota tubuh saya sehat
a8. Pemeriksaan kesehatan jarang dilakukan
2 Edukasi b1. Perawat melakukan konseling dengan video

b2. Konseling menggunakan video lebih mudahdipahami

b3. Konseling berbasis fakta

b4. Video syar'i yang menarik

b5. Video syar'i bermanfaat untuk mencegah PTM

b6. Masyarakat senang dengan video yang diputar oleh tokoh agama.
b7. Pesan dapat dipahami dengan baik

b8. Masyarakat bersedia berbagi video di desa

3 Video Syar’i

cl. Sinyal internet kuat

c2. Tersedia Wi-Fi di Desa

c3. Video tersedia di setiap ponsel

c4. Video dapat diakses dengan mudah

¢5. Video syar'i dapat diakses oleh masyarakat umum melalui ponsel
c6. Materi dapat diakses melalui komputer

c7.Video diputar di tengah keramaian

4 Pencegahan
PTM

d1. Kadar gula darah saat <150 mg%/dl dalam tubuh yang sehat
d2. Saya tidak merasakan diabetes

d3. Setiap kali minum kopi, saya menggunakan > dari 3 sendok makan gula

d4. Tekanan darah saya lebih tinggi dari biasanya

d5. Setiap kali saya mendapat keluhan, saya memeriksanya di Puskesmas

d6. Video PTM membuat saya lebih berhati-hati dalam minum kopi
d7. Kopi tidak memiliki hubungan langsung dengan Kolesterol
d8. Makanan di kedai kopi banyak mengandung santan dan minyak.

Penelitian ini menggunakan analisis data

dengan Structural

(SEM). Langkah pertama dengan uji SEM

antara variabel-variabel
Equation Modeling dihipotesiskan. Hasil
menunjukkan  bahwa

penelitian
model

adalah terlebih dahulu menguji dimensi
dengan confirmatory factor analysis. Model
penelitian terdiri dari 31 dimensi atau
indikator. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan sebab akibat

digunakan dapat diterima dengan tingkat
signifikansi 0,082 yang berarti merupakan
persamaan struktural yang baik. Indeks
pengukuran GFI, CFI, CMIN/DF dan RMSEA
juga berada dalam kisaran yang baik.
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Gambar 1. Confirmatory Factor Analysis

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
model yang digunakan dapat diterima
secara statistik dengan tingkat signifikansi
0,000. Selain itu, model yang diusulkan
menggunakan model persamaan
struktural, hasilnya  bagus. Indeks
pengukuran Goodness of Fit Index (GFI),
Comparative Fit Index (CFI), The Minimum
Sample Discrepancy Function (CMIN/DF),
dan The Root Mean Square Error of
Approximation (RMSEA) berada dalam

rentang nilai yang diharapkan.
Uji hypothesis

Pada pembahasan ini, akan dijelaskan hasil
pengujian hipotesis seperti yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan berdasarkan nilai critical ratio
(CR) hubungan sebab akibat dari hasil
pengolahan SEM seperti terlihat pada tabel
4. berikut ini.

Tabel 4. Regression Weight Structural Equational Model

| Goodness-of-Fit Index Cut off Value Analysis Results Evaluasi Model
Degree of Freedom (DF) Positif (+) Positif (+) Good
x? (Chi-Square) Diharapkan kecil 812,109 Good
Signifikan Probability > 0,05 0,053 Good
CMIN/DF <2,00 1,888 Good
GFI 20,90 0,953 Good
AGFI 20,90 0,915 Good
PGFI =090 0,953 Good
NFI 20,90 0,991 Good
TLI 20,90 0,923 Good
CFI 20,90 0,951 Good
PNFI 0,60 - 0,90 0,946 Good
RMSEA 0,05 -0,08 0,079 Good
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PEMBAHASAN

Efektifitas Pusat Pendidikan Puskesmas
terhadap Penggunaan Video Syar'i

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
Puskesmas memberikan edukasi, efektif
terhadap penggunaan Video Syar’i yaitu
dengan estimasi parameter pengaruh
Puskesmas terhadap penggunaan video
syar'i menunjukkan nilai Critical Ratio
sebesar 5,415, (p-value 0,000). Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan
Puskesmas sebagai pusat edukasi dan
Video Syar'i dapat menjadi salah satu
program dan media pencegahan PTM bagi
peminum kopi. Artinya jika dilakukan
edukasi di Puskesmas dapat meningkatkan
pencegahan PTM pada peminum kopi
sebesar 24,9% dalam peningkatan
kesadaran responden tentang efek gaya
hidup kurang seha(®. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa mereka yang telah
melihat video dan telah membaca tentang
teknik yang diajarkan rata-rata 6,19 poin
mendukung penyampaian materi dengan
video dan  lebih  disukai oleh
peserta/masyarakat(10), Tidak berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh peneliti lain dengan judul
penelitian serupa juga menunjukkan
bahwa, penggunaan video dalam isu
pendidikan dan sosial berperan penting
dalam pencegahan PTM. Edukasi dengan

menggunakan media seperti video
merupakan seni dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat. Seni

berbasis komunitas dapat mendorong
peminum kopi untuk menumbuhkan
kepribadian sehat dan kreativitas yang
baik serta membantu mereka
mempersiapkan gaya hidup sehat dan
wawasan untuk mencegah PTM(11. Dalam
merancang media pendidikan dan
pembelajaran idealnya menggunakan
prinsip-prinsip desain yang memandu
pengembangan materi, implementasi, dan
peningkatan kualitas program(2),

OPEN aA(CESS

Efektifitas Edukasi terhadap

Penggunaan Video Syar'i.

Pada sub variabel Efektifitas Edukasi
terhadap Penggunaan Video Syar'i,
menunjukkan bahwa edukasi berpengaruh
terhadap video syar'i untuk mencegah
PTM. Estimasi parameter untuk menguji
pengaruh edukasi terhadap penggunaan
video syar'i menunjukkan nilai Critical
Ratio sebesar 6,824, (p-value 0,000).
Penggunaan video edukasi syar'i dapat
menjadi solusi dalam pencegahan PTM
pada peminum kopi. Artinya jika dilakukan
layanan video dapat meningkatkan
pencegahan PTM pada peminum kopi
sebesar 16,1%.

Hasil kajian serupa oleh peneliti lain
terhadap pembelajaran dengan
menggunakan video 360° sebagai alat
pedagogik, mendapatkan perhatian yang
meningkat pada peserta, memiliki relevansi
meningkatkan keterampilan dan
meningkatkan rasa percaya diri peserta
terhadap materi. Selain itu, kemanfaatan
dan kepuasan pengguna yang aktif terlibat
dalam re-sharing dan pengiriman pesan ke
komunitas lain. Penggunaan video 360°
memberikan respon positif terhadap emosi
pengguna terhadap iklim pembelajaran
yang berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar(3). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa video 360° dan
penggunaannya di lingkungan pendidikan
diakui secara positif oleh sebagian besar
masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan
ekspresi  antisipasi, keyakinan, dan
kegembiraan saat menonton.

Materi yang terdapat dalam video
memerlukan pengembangan atau
penyusunan beberapa video untuk suatu
topik tertentu dalam kegiatan
pengajaran(14), Penggunaan video 360° juga
terbukti sebagai alat pendidikan yang
efektif yang memenuhi kebutuhan
pendidikan di era teknologi saat ini, proses
belajar mengajar dan meningkatkan
motivasi penonton serta dapat
meningkatkan partisipasi aktif.
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Penggunaan  video syar'i dengan
memadukan informasi antara petugas
kesehatan, tokoh agama dan tokoh

masyarakat merupakan hal yang positif
dalam mencapai tujuan edukasi9),

Efektifitas Pusat Pendidikan Puskesmas
terhadap Pencegahan PTM.

Pada pengujian ketiga estimasi parameter
untuk menguji pengaruh Puskesmas
Pendidikan terhadap pencegahan PTM
menunjukkan nilai Critical Ratio sebesar
5,041 (p-value 0,000). Hasil penelitian
menjelaskan bahwa, Puskesmas Pendidikan
berpengaruh terhadap pencegahan PTM.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
Puskesmas dapat menjadi program yang
baik untuk pencegahan PTM pada
peminum kopi. Artinya jika dilakukan
Edukasi Puskesmas dapat meningkatkan
pencegahan PTM sebesar 13,2%.

Hasil studi lain menemukan bahwa minum
kopi dikaitkan dengan peningkatan
tekanan darah dan kandungan kafein
dalam kopi sebagai faktor peningkatan
tekanan darah(1), Sebuah studi prospektif
menemukan bahwa asupan kopi dapat
meningkatkan risiko hipertensi, meski
hingga saat ini dianggap kontroversial.
Faktor genetik  berkontribusi  pada
variabilitas efek kopi pada kesehatan
jantung(®). Polimorfisme genetik spesifik
yang terkait dengan metabolisme kafein
meningkatkan risiko Penyakit
Kardiovaskular (CVD) di antara peminum
kopi. Misalnya, polimorfisme pada CYP1A2
rs762551 dikaitkan dengan gangguan
metabolisme kafein, karena rendahnya
aksi enzim dalam tubuh(16). Studi lain
menjelaskan bahwa, minum kopi > 6
cangkir kopi saring/hari dalam bentuk kopi
saring dan kopi instan, ditemukan
meningkatkan risiko kematian akibat
resiko menimbulkan kanker(7).  Edukasi
yang dilakukan perawat kepada peminum
kopi membutuhkan waktu yang terus
menerus, membutuhkan dukungan, dan
kebijakan pemerintah untuk pengendalian
PTM(8),

OPEN aA(CESS

Efektifitas Pendidikan terhadap

Pencegahan PTM

Pada pengujian selanjutnya pada estimasi
parameter pengaruh pendidikan terhadap
pencegahan PTM menunjukkan nilai
critical ratio sebesar 3,101 (p-value 0,000).
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
inovasi pendidikan dalam pengabdian
kepada masyarakat berpengaruh terhadap
pencegahan PTM. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggunaan edukasi dapat menjadi
strategi pencegahan PTM pada peminum
kopi. Artinya jika edukasi dilakukan dengan
baik dapat meningkatkan pencegahan PTM
sebesar 15,1%.

Sebuah studi meta analisis mengungkapkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara konsumsi kopi dan peningkatan
tekanan darah sistolik dan diastolik(9)-
Selain itu, kopi yang kandungannya tidak
terlepas dari kafein cenderung
menghambat perbaikan DNA
(Deoxyribonucleic Acid) pada siklus sel,
menginduksi potensi gangguan kromosom,

dan berpotensi mempengaruhi sistem
reproduksi. Dampaknya adalah terjadi
perubahan  morfologi sperma dan

abnormalitas anatomisnya. Kejadian ini
ditemukan pada mereka yang minum kopi
1-3 cangkir kopi/hari(20).

Selain itu, dalam kopi terdapat kandungan
kolesterol yang bervariasi dan sangat
bergantung pada proses pengolahan,
penyeduhan, dan penyaringannya. Ini
adalah faktor pemicu lain, meningkatnya
kolesterol dalam serum darah(?1). Edukasi
yang diberikan kepada peminum kopi
memerlukan perencanaan, target
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut
kegiatan selanjutnya (22. Perubahan
perilaku yang sudah menjadi budaya di
masyarakat perlu waktu untuk diatasi.
Perawat, tokoh agama, pemerintah, dan
tokoh masyarakat perlu koordinasi yang
baik dalam kegiatan ini.

https:

jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.ph

459

cendekia medika /


https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/

Cendekia Medika: Jurnal STIKes Al-Ma’arif Baturaja

Volume 11 Number 2: April - June 2026

Efektifitas Penggunaan Video Syar'i
terhadap Pencegahan PTM

Estimasi
pengaruh
pencegahan

parameter untuk menguji
Video Syar'i terhadap
PTM menunjukkan nilai
Critical Ratio sebesar 7,375 (p-value
0,000). Hasil penelitian, menjelaskan
bahwa video Syar'i baik untuk mencegah
PTM. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan video syar'i dapat menjadi
salah satu media dan program di
Puskesmas untuk mencegah PTM pada
peminum kopi. Hasil penelitian ini
memberikan makna, jika video tersebut

digunakan dalam pelayanan kepada
peminum kopi dapat meningkatkan
pencegahan PTM sebesar 32,3%.

Kebanyakan orang berpikir tentang

bagaimana dapat melakukan tindakan
pendidikan kepada kelompok tertentu yang
nyata, salah satu pilihannya dengan
menggunakan video(?3). Video memberikan
keuntungan dalam berbagai kegiatan
pendidikan, terutama di pedesaan. Video
dapat dimodifikasi sesuai dengan peran
yang diinginkan kepada populasi sasaran.
Edukasi dapat dilakukan untuk mendukung
gaya hidup, pola makan dan manajemen
hidup  sehat(?¥).  Pengendalian  dan
pencegahan penyakit DM dapat dilakukan
dengan menerapkan intervensi efektif
dalam bentuk pendidikan praktis(25).

Pencegahan PTM yang baik, perlu
dikembangkan program intervensi untuk
mengurangi jumlah PTM di masyarakat

dengan akses pendidikan. Salah satu
metodenya menggunakan video, yang
dirancang memenuhi standar yang

dibutuhkan dalam sebuah Pendidikan (26).
Informasi yang disampaikan agar mudah
dicerna dan dipahami oleh masyarakat melalui
pesan-pesan penting®”. Video yang dibagikan
dapat digunakan dalam beberapa bentuk yang
lebih menarik dan dapat menghentikan
perilaku tidak sehat®®?”. Video pencegahan
PTM dapat dilakukan pada semua kelompok
umur, mengingat peminum kopi dilakukan
secara berkelompok, meskipun lebih banyak
pada usia 20 — 60 tahun. Edukasi dapat

diberikan dalam bentuk edukasi online dengan
menggunakan group WhatsApp yang dibentuk
oleh Kader kesehatan Desa®®),

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
peran pusat pendidikan di Puskesmas
efektif dalam mendukung pencegahan PTM
melalui intervensi edukatif yang terstruktur.
Pemanfaatan media video syar’i oleh
perawat terbukti memberikan pengaruh
signifikan, baik secara langsung maupun
tidak langsung, terhadap peningkatan
pemahaman  masyarakat, = khususnya
penikmat kopi tentang risiko konsumsi gula
berlebih, resiko terjadinya penyakit
diabetes dan hipertensi, serta potensi
komplikasi stroke. Media video juga
menunjukkan keunggulan dalam
meningkatkan daya serap informasi karena
lebih kontekstual, menarik, dan mudah
diakses.

Lebih lanjut, integrasi variabel Puskesmas,
edukasi, dan penggunaan video syar’i
merupakan strategi promotif-preventif
yang relevan dan adaptif terhadap
kebutuhan  masyarakat. Implementasi
edukasi  berbasis teknologi  melalui
smartphone dan distribusi di ruang sosial
seperti warung kopi memperluas jangkauan
intervensi kesehatan. Oleh karena itu,
upaya berkelanjutan melalui kolaborasi
dengan tokoh masyarakat, pemantauan
kasus PTM, serta pendekatan edukasi
individual bagi kelompok berisiko tinggi
menjadi kunci dalam menurunkan angka
kejadian dan mencegah komplikasi PTM
secara lebih efektif.

SARAN

Untuk dapat mencegah PTM dan komplikasi
yang lebih berat pada peminum kopi,
diperlukan upaya terus menerus untuk
mensosialisasikan materi dalam video syar’i
kepada  masyarakat melalui  tokoh
masyarakat di desa. Masyarakat dapat
diberikan beberapa video terkait PTM atau
masalah  kesehatan lainnya. Petugas
Puskesmas dapat melakukan tindak lanjut
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berupa survei tiap jangka waktu 1
kali/bulan terhadap individu beresiko PTM
dan komplikasinya melalui kader kesehatan
di desa. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
video syar’i yang ditayangkan di area kasir
kedai kopi (kafe) terhadap pengambilan
keputusan pelanggan dalam memilih menu
rendah gula serta terhadap perubahan
perilaku  pencegahan penyakit tidak
menular (PTM) Selain itu, pasien dengan
kasus kecanduan kopi tinggi dapat
dilakukan edukasi dan konseling secara
individu atau kelompok dengan tatap muka
dan berbagi informasi pencegahan PTM
sesuai video syar'i.
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